BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Make A Match Pada mata pelajaran Kewirausahaan di kelas
X Teknik Almamater Telaga, dapat meningkatkan hasil belajar siswa yakni
dari 29 orang siswa yang tuntas pada siklus | yaitu 12 orang siswa atau
40,74% sedangkan yang tidak tuntas 17 orang siswa atau 59,26%
kemudian pada siklus Il meningkat lagi dari 29 orang siswa yakni yang
tuntas 25 orang siswa atau 85,18% dan belum tuntas 4 orang siswa atau
14,82% maka hipotesis penelitian yang berbunyi “Penerapan Model
Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Di Kelas X Teknik Pengelasan SMK
Almamater Telaga Kabupaten Gorontalo Telah Berhasil”.
5.2 Saran

Bertolak dari kesimpulan dan hasil analisis yang di kemukakan

diatas maka dapat disarankan, beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan pembelajaran perlu menggunakan strategi
pembelajaran serta menerapkan model pembelajaran yang bisa
memotivasi dan menarik perhatian siswa seperti salah satunya
model pembelajaran Make A Match ini guna meningkatkan hasil

belajar siswa.
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2. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, guru hendaknya
memantau kemajuan belajar siswa sehingga siswa dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta memiliki
motivasi dalam belajar.

3. Guru diharapkan membimbing siswa dalam memecahkan masalah
atau kesulitan pada saat proses pembelajaran di kelas.

4. Guru hendaknya mengunakan metode yang mampu melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga metode yang

digunakan tidak bersifat monoton.
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